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Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah :

MENIMBANG : a. bahwa untuk kepentingan keselamatan, tenaga kesehatan
yang merawat dan menangani pasien COVID-19 harus
memakai alat pelindung diri (APD) sekali pakai selama
bekerja, sehingga sulit untuk wudhu dan tayamum saat akan
mendirikan shalat;

b. bahwa pada saat yang sama tenaga kesehatan terkadang
harus menangani pasien dalam waktu yang panjang, sehingga
sangat sulit untuk melaksanakan shalat pada waktunya;

c. bahwa muncul pertanyaan di masyarakat tentang pelaksanaan
shalat bagi tenaga kesehatan yang bertugas sebagaimana pada
kondisi seperti di atas;

d. bahwa oleh karena itu dipandang perlu menetapkan fatwa
tentang Pedoman Kaifiat Shalat bagi Tenaga Kesehatan yang
Memakai Alat Pelindung Diri (APD) Saat Merawat Dan
Menangani Pasien COVID-19;

MENGINGAT : 1. Firman Allah SWT:
S Guodll Jo 0K 8355alT &1 <3157 1528l adistalst 1306 .
[103 :cLuill] God32

“..Kemudian apabila kamu telah merasa aman, maka
dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya
shalat itu adalah fardhu/wajib yang ditentukan waktunya
atas orang-orang yang beriman”. [QS. al- Nisa [4]:103]
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"Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai
gelap malam dan (dirikanlah pula shalat) subuh. Sesungguhnya
shalat subuh itu disaksikan (oleh malaikat)." (QS. Al-Isra [17]:
78)

[114 :352] ... Jﬁ-“ Y LZJ;,?QL%Q\ /é}ja S ﬁjé

"Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan
petang) dan pada bahagian permulaan daripada malam ..." (QS
Hud [11]: 114)

) 186305 (88935 1oludls BN J) 2338 13] 1kl Guddl KL
Bie Q35S Ol oSl J] o80550 oSty Iskaaly @bl
3 LGl Ge oSG 351 ;\;315@ Je 5l o35 58 Nk | 9ol
FESAIE ua 1laie leadiie L \93;5 ,qa L) M’“m&

Lk 683 o> O pSile azad 4l 2yt s s RRHE pg_,)_,y
[6 :5sll1] §38a5 oS8T &l A Auids (&gl

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak
mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu
sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh)
kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub
maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan
atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh
perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, maka
bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah
mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak
menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan
menyempurnakan  nikmat-Nya bagimu, supaya kamu
bersyukur. (QS. al-Maidah [5]: 6)

S8 Blall 35

Dan dirikanlah shalat untuk mengingat Aku. (QS. Thaha [20]:
14]

(185 = 5yall) ... 5alT (& 23 ¥p 5201 2K, 40T 2l .

Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak
menghendaki kesukaran bagimu... (QS. al-Bagarah [2]: 185)

[78 ;zll] .. 55 b e § oSG a2 G5 .

... dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam
agama suatu kesempitan ... (QS. al-Hajj [22]: 78)
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Maka  bertakwalah  kamu  kepada  Allah  menurut
kesanggupanmu ... . (QS. al-Taghabun [64]: 16)

2. Hadis Rasulullah SAW, antara lain:
oo 1 J) L e e 5 g D w5 e e
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Dari Jabir bin Abdullah ra. berkata: "Jibril 'alaihissalam datang
kepada Rasulullah Saw. ketika matahari telah condong ke
barat, ia berkat: “Wahai Muhammad, bangkitlah dan
tegakkanlah shalat!” Lalu beliau shalat Zhuhur-ketika
matahari condong ke barat-. Kemudian dia menetap hingga
tatkala bayangan seseorang seperti aslinya. la datang pada
waktu Ashar, lantas berkata: “Wahai Muhammad, bangkitlah
dan tegakkanlah shalat!” Lalu beliau shalat Ashar. Kemudian
dia menetap. la datang lagi ketika matahari telah terbenam
dan berkata: “Bangkit dan tegakkan shalat Maghrib”! lalu
beliau shalat Maghrib ketika matahari terbenam. Kemudian dia
menetap dan tatkala awan merah telah hilang, dia datang dan
berkata: “Bangkitlah dan tegakkan shalat Isya”! Lalu beliau
shalat Isya. Saat fajar terbit pada waktu pagi, ia berkata:
“Bangkitlah dan tegakkan shalat!” Lalu beliau shalat Subuh.
Kemudian besoknya ia datang lagi ketika bayangan orang
sama seperti aslinya dan berkata: “Wahai Muhammad,
bangkitlah dan tegakkanlah shalat!”, lalu beliau shalat Zhuhur.
Kemudian ]Jibril datang lagi tatkala bayangan (benda) seperti
dua kali lipatnya, ia berkata: “Wahai Muhammad, tagakkanlah
shalat!” Lalu beliau shalat Ashar. Kemudian Jibril datang lagi
untuk shalat saat matahari terbenam dan hanya satu waktu. la
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berkata: “Wahai Muhammad, tegakkanlah shalat!” Lalu beliau
shalat Maghrib. la juga datang untuk shalat Isya ketika
sepertiga malam berlalu, “Wahai Muhammad, tegakkanlah
shalat!”, lalu beliau shalat Isya. Kemudian Jibril datang untuk
shalat Subuh ketika sudah terang sekali, ia berkata: “Wahai
Muhammad, tegakkanlah shalat!” lalu beliau shalat Subuh.
Lalu beliau Saw. bersabda: "Semua waktu shalat adalah
diantara dua waktu ini." (HR. al-Nasa’i)

Slall daxlalt 5 OB lis asle 4 o Al sl G133 T G2
525 daadld 200 525 138 (i a0 g 10 315 el 3550
(sasill olgy) 53 SU3 (L3
Dari Abu Dzar ra. sesungguhnya Rasulullah Saw. bersabda:
“Sesungguhnya debu yang bersih adalah sebagai media bersuci
orang islam, jika tidak menemukan air selama sepuluh tahun,
dan jika telah menenukan air maka hendaknya mengusap
kulitnya karena itu merupakan hal yang baik.” (HR. al-
Tirmidzi)
4le Wl Jio il Jpliy 81« 005 58 4l 55 Giad o 948 (8
$I531 i 15945 dplai Qo J Edads .. e Jlad . plid
(_x.aoi sl9)) ... AN i&’ 9 KRS TSM“ |
Dari Amr bin Syu’aib dari bapaknya dari kakeknya Abu Dzar ra.
sesungguhnya Rasulullah Saw. ... bersabda: “ ... Dan dijadikan
untukku bumi ini sebagai tempat sujud dan suci, dimanapun

aku mendapati waktu shalat aku mengusap dan shalat ... .”
(HR. Ahmad)

@
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Abu Hurairah ra. mendengar Rasulullah Saw. bersabda: “Apa
saja yang aku larang kamu melakukannya, hendaklah kamu
jauhi, dan apa saja yang aku perintahkan kepadamu, maka
lakukanlah menurut kemampuan kamu. Sesungguhnya
kehancuran umat-umat sebelum kamu adalah karena mereka
banyak bertanya dan tidak patuh dengan nabi-nabi mereka.”
(HR. Muslim)

52 A1 Bl 6 -y e 4l on 4Dl s 51532 ol o
«WBE 5 OT L S Wady 3 O Ll 825
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Dari Ibnu Umar ra. sesungguhnya Rasulullah Saw. bersabda:

“Sesungguhnya Allah suka untuk dikerjakan rukhsah-Nya,

demikian juga Allah suka untuk dikerjakan perintah-Nya

(azimah).” (HR. al-Baihaqi)

S W 3] " sels il W oo ol Uy O 1 U ee ol
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Dari Ibnu Umar ra. Rasulullah Saw. bersabda: “Sesungguhnya
Allah suka untuk dilakukan rukhsah-Nya, sebagaimana Allah
membenci apabila maksiat dilakukan.” (HR. Ahmad)

O G GE A6 i K5 o B eagadl 3T sl o lag
(&yleddl slgy) 4 Ll ol

Dari Aisyah ra. berkata: “Tidaklah Rasulullah Saw. diberi dua
pilihan melainkan beliau akan memilih yang lebih mudah
(ringan) selama hal itu tidak mengandung dosa. Jika perkara
itu mengandung dosa, maka beliau adalah orang yang paling
menjauhkan diri dari padanya.” (HR. al-Bukhari)

stady Bt 30ully o iy adle 4 o 5o & elie 31 G2
JB splaz 2 @ 4ad Zisdl JUEE laally 00,3115 Siaails L)
(ledl oly)) e

Dari Ibnu 'Abbas, bahwa Nabi Saw. pernah melaksanakan
shalat di Madinah sebanyak tujuh dan delapan, yaitu shalat
Zhuhur, 'Ashar, Maghrib dan 'Isya'" Ayyub berkata,
"Barangkali hal itu ketika pada malam itu hujan." Ibnu Abbas

berkata, "Bisa jadi." (HR. Bukhari)

sl O plis dile W s Al ol aax 1B ulie ol o
Zos §haa 5 ass e 3 a0l cLaadls il L landl
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Dari Ibnu Abbas ra. berkata: “Rasulullah Saw. menjamak shalat
zuhur dengan ashar dan maghrib dengan isya di kota Madinah
bukan karena takut (keadaan genting) atau karena hujan.
Dalam riwayat Waki’: Said Ibnu Jubair ra. bertanya kepada
Ibnu Abbas ra., “Mengapa Rasulullah Saw. melaksanakan
seperti itu?”. Ibnu Abbas ra. Menjawab: “supaya tidak
memberatkan umatnya. (HR. Muslim)
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"Dari 'Aisyah ra. bahwa dia meminjam sebuah kalung dari
Asma’, lalu kalung itu rusak. Maka Rasulullah memerintahkan
orang-orang dari para shahabat beliau untuk mencarinya,
kemudian waktu shalat tiba, dan akhirnya mereka shalat tanpa
berwudlu. (HR. al-Bukhari).

O 4 Wz iidliglin of clle o} sadsiaie o 42
@hadlll slgy) 35 ¥5 3350 30 I wlas aile @l Jho bl U3y
(Sl s il o

Dari Abii Sa’id Sa’d bin Mdlik bin Sindn al-Khudri Radhyallahu
anhu, Rastlulldh Saw. bersabda, “Tidak boleh ada bahaya dan
tidak boleh membahayakan orang lain”. (HR. al-Daraquthni, al-

Baihaqji, al-Hakim)
3. Qaidah Fighiyyah
BIETEEe=SI
“Kemudharatan harus dihilangkan”
dlall Gl (e 2384 sldll £55

“Menolak  mafsadah didahulukan dari pada mecari
kemaslahatan”.

,:’ i?.” ; /!»' 42 21
“Kesulitan membawa kepada kemudahan”
OSSN iy 38355 il

“Kemudharatan sedapat mungkin harus dihindarkan”

“Kemudlaratan dibatasi sesuai kadarnya”.

BUs a2d1 13)5 adl BUs 13 5491

“Sesuatu ketika sulit, menjadi longgar, dan ketika longgar,
menjadi sulit”.

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia




Fatwa Tentang Pedoman Kaifiat Shalat bagi Tenaga Kesehatan yang Memakai Alat Pelindung
Diri (APD) saat Merawat dan Menangani Pasien COVID-19| 7

MEMPERHATIKAN  : 1. Pendapat Ibnu Hajar al-‘Asqalani dalam Fath al-Bari bi Syarhi
Shahih al-Bukhari, Bairut-Dar al-Ma'rifah, 1379 H, juz, II, h.
24)

ezl l93emd Cyudl lda yallay ¥ ) Las¥l (o Aclan cuad ud
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Dengan berpegang dengan bunyi teks hadits ini, sejumlah
ulama besar (a'immah) membolehkan menjamak shalat pada
saat berdiam di rumah (tidak bepergian, pent) karena adanya
hajat secara mutlak. Akan tetapi dengan syarat hal itu tidak
dijadikan kebiasaan. Di antara mereka adalah Ibnu Sirin,
Rabi’ah, Asyhab, Ibn al-Mundzir dan al-Qaffal al-Kabir (Abu
Bakar Muhammad bin Ali bin Ismail asy-Syasyi). Sedangkan al-
Khaththabiy meriwayatkanya dari sejumalah ahli hadits, dan
untuk mendukungnya ia berdalil dengan apa yang terjadi
menurut riwayat Imam Muslim tentang hadits ini melalui jalur
periwayatan dari Said bin Jubair ra yang bertanya kepada Ibnu
Abbas ra, ‘Kenapa Rasulullah saw melakukan hal itu? Ibnu
Abbas ra pun menjawab: “Beliau tidak ingin memberikan
kesulitan kepada seorang pun dari umatnya”. Riwayat Imam al-
Nasa'i melalui jalur periwayatan ‘Amr bin Haram dari Abi asy-
Sya’tsa’, “Bahwa Ibnu Abbas ra. pernah shalat Zhuhur dan
Ashar di Bahsrah tanpa ada sesuatu uzur di antara keduanya,
begitu juga shalat Maghrib dan Isya tanpa ada sesuatu uzur di
antara keduanya. la melakukan hal tersebut karena sibuk”. Di
dalam riwayat ini dinisbatkan juga kepada Rasulullah Saw.

2. Pendapata Ibnu ‘Abidin dalam kitab al-Radd al-Mukhtar ‘ala
al-Durri al-Mukhtar juz 1 hal 250

elBh 3 31 oyl 5l aaie § 4 5T LGS LS Sl (L) 213 &k 515
80 5 a3t @51 Bk (Jims 4638 (ol 31 sl 0,534 51 ST
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Jika seseorang mengira air habis dalam perjalanan, maka dia
mengulangi shalatnya, sebagaimana orang yang lupa menaruh
airnya (di bagian leher, punggung, depan, atau belakang)
hewan tungganganya atau dia shalat dengan tanpa pakain
atau shalat dengan pakaian najis yang dia mempunyai air
untuk mencucinya atau wudlu dengan air najis atau shalat
dalam keadaan berhadas, kemudia dia ingat, maka harus
mengulangi shalatnya. Ini adalah ijma’ madzhab Hanafi.

3. Pendapat Imam Syafii dalam kitab al-Umm juz 1 hal. 109
Oy Blall kel Lt Gk foi 3 e &3 ailes o 335

aia alp 3 (58 Ge LA 5T 3 51 543 51 bysls 51 UK Uai Jis
YAl Slef 438 &
Seseorang yang shalat dengan pakaian najis atau dengan
membawa sesuatu yang najis, maka harus mengulani
shalatnya. Jika seseorang shalat dengan membawa anjing, babi,
khamr, darah, bagian dari bangkai, atau kulit bangkai yang
belum disamak, maka harus mengulangi shalatnya

4. Pendapat al-Nawawi dalam Syarah al-Nawawi ‘ala Muslim juz
4 halaman 59

de Ghar Sl sl pue e o e Juds 448 (9955 s |9liad)
Jledl Aas)l (g calelly caludl s Led Alall sdag 4l
Ol dede g oy OF dele camy il Lyless! die Lol (a3LAL
ol  Sipal 130 ol g dule il o dgald 3Mall Ll 83all duay
o b LS Hlad 5ol jde 48 Bale¥l Lly eialaiul Lo die 1303
¥ Gl Jeally 8ale¥) dyle camy 48 oy 4Ll cliae (o lguane
s o pl o slgae sladll g cmtug oS09 Shall dule oy
ez mldly Bale¥l g Bume 45sST Blall dide aymy Ul

Meds J1s8¥) 5581 ga9 Ll cuada ldag 8ale¥l Camy Yy BDluall

(maka mereka shalat tanpa berwudhu) Ini menjadi dalil bahwa
jika tidak ada air atau debu, maka shalat dengan kondisi yang
ada. Dalam masalah ini ada empat pendapat, yang paling kuat
menurut madzhab Syafii adalah wajib baginya shalat dan
i‘adah  (mengulanginya).  Kewajiban  shalat  atasnya
berdasarkan hadis “kerjakanlah kewajiban semampumu”.
Adapun kewajiban i’adah karena itu adalah uzur yang jarang
yang hukumnya seperti orang yang lupa dengan meninggalkan
salah satu rukun wudhu, kemudian dia shalat. Pendapat kedua,
tidak wajib shalat, tetapi disunnahkan dan wajib qadha’, baik
telah melaksanakan shalat atau belum. Pendapat ketiga,
haram shalat karena hadas dan wajib baginya utnuk i’adah.
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Pendapat keempat, wajib shalat dan tidak wajib I'adah. Ini
adalah madzzhab al-Muzani dan pendapat ini adalah paling
kuat.

5. Pendapat al-Nawawi dalam al-Majmu’juz 3 hal. 155:

45 845 106 (had O 4ile 023 el pua3a § SLAd] Gub 1303
GLIS * aud (diad OF s ¥ JES daus LT ) 6K cLIad QG

OB ali wle A e 230 G die A o) B LT e
Lalids aliudy Udl 3155 " iakaiial L s 15306 caty 1S540 135

OEN and (e 2l panll e
Apabila seseorang ditahan di tempat yang najis, maka wajib
atasnya shalat (pada tempat tersebut). Ini adalah pendapat
madzhab Syafii dan pendapat semua ulama kecuali Abu
Hanifah yang mengatakan tidak wajib shalat pada tempat
tersebut. Dalilnya adalah riwayat Abu Hurairah ra. bahwa Nabi
Saw. bersabda: “Jika saya menyuruh kamu melaksanakan
sesuatu maka laksakanlah semampu kamu” (HR. Al-Bukhari

dan Muslim), dan juga qiyas atas shalatnya orang sakit yang
tidak mampu melaksanakan shalat secara sempurna.

6. Pendapat al-Nawawi dalam al-Majmu Syarah al-Muhadzdzab
juz 2 hal. 210:

4>l s Ay @za]| 3 giﬁui«.u Vg8 sptg Hol yi S0
a)S;\.l fq.‘ b.tljj J}E_” ldia Leapss é.ﬁ)j\l\j Jal> yiﬁb onasSdlg
clasl (olss (e osd Ll (old awls HISEY1 liay euuall § sl
> g2 0 Leaad (IS ol Jeall liag 4 dlie din daew 4l e Jo>
Abu Tsaur dan lainya meriwayatkan qaul qadim Imam Sayfii
(tentang tayamum), bahwa cukup dengan mengusap muka dan
dua telapak tangan. Abu Hamid, al-Mawardi, dan yang lainnya
mengingkari pendapat ini. Tetapi pengingkaran itu tidak
benar, karena Abu Tsaur adalah sahabat (murid) dekat Imam
Syafii dan tokoh madzhab Syafii. Kalaupun dalam qaul qadim
itu tidak ada, sangat dimungkinkan Abu Tsaur mendengar

langsung pendapat tersebut dari Imam Syafii dan pendapat ini
adalah pendapat yang kuat dan lebih dekat pada sunnah.
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7. Pendapat Abu Bakar al-Hishni dalam Kifayatu al-Akhyar hal
58:

dle il Lo ol Jody 4 gisly cJaid (naSIl punes maid s §9
02| o s @3 1108 e Jeas of wlaSs L} sleal wlas
529 {299 S sallyy el (e Jloddl as o By By
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wdly Jdall & 981 il imddl 2y § By ol syl ly ellles

elel diily Apmiall il yalls ]

Dalam qaul gadim Imam Sayfii berpendapat: bahwa tayamum
adalah cukup dengan mengusap kedua telapak tangan (tidak
sampai siku). Beliau berhujjah dengan hadis riwayat Ammar
“Sesungguhnya cukup -Nabi Saw. sambil mempraktekkan
dengan kedua tangannya- kemudian menyentuhkan tangannya
pada tanah sekali sentuh, lalu mengusap telapak kanan dengan
telapak kiri dam punggung telapak tangan, serta wajah”. Ini
adalah hadis sahih yang diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim.
Imam Syafii telah memberikan komentar bahwa hadis Ammar
adalah shahih. Serta ini adalah pendapat Imam Ahmad dan
Imam Malik. Imam Nawawi berpendapat dalam al-Majmu’: “ini
adalah pendapat yang paling kuat. tersebut dari Imam Syafii
dan pendapat ini adalah pendapat yang kuat dan paling dekat
dengan sunnah, wallahu a’lam”.

8. Pendapat al-Nawawi dalam al-Majmu’juz 3 hal. 143:

& el 5 683 15 Ll 655 Y) g 0 Gt oAl canl s g
e JBy 38 531 JB wp 4ile B3le] W5 Gle Jiad &1 ads
Baus o5l JI83 duads 4ud fiad JasT 155 dud W5 48 umy Ll
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Banyak pendapat tentang masalah seseorang yang tidak
mendapatkan baju kecuali yang najis. Telah kami sebutkan
bahwa yang shahih dalam madzhab kami adalah dia
melaksanakan shalat dengan keadaan telanjang dan tidak
wajib i‘adah. Ini adalah sependapat dengan Abu Tsaur.
Sedangkan Imam Malik dan al-Muzani berpendapat bahwa dia
shalat dengan menggunakan bajunya dan tidak [l'adah.
Sementara Imam Ahmad berpendapat bahwa dia shalat
dengan memakai baju tersebut dan I'adah. Sedangkan Imam
Abu Hanifah berpendapat bahwa dia memilih antar shalat
dengan baju tersebut atau shalat dengan telanjang dan tidak
l'adah dalam kedua pilihan tersebut.
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9. Pendapat al-Nawawi dalam kitab Raudhotu al-Tholibin, juz 1
halaman 121 tentang konsep Uzur shalat

23 f“ﬁj% 3 ;53-1.' Y by e ;533-3 b olaivad 81 Ln\j
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“Adapun (uzur) yang langka, maka ia ada dua macam.
Pertama, yang umumnya terus-menerus. Kedua yang tidak
terus-menerus. Uzur yang terus-menerus itu menyebabkan
tidak wajib meng-qadha’ seperti istihadhah, air kemih selalu
menetes, selalu keluar mazi, terluka dengan darah mengalir,
kengser/turun peranakan, dan terus berhadas. Dengan tidak
dibedakan apakah ada badal (pengganti) ataupun tidak.
Sedangkan uzur yang tidak terus-menerus ada dua macam.
Pertama, yang disertai badal. Kedua, yang tidak disertai badal.
Uzur yang tidak disertai badal mengharuskan qadha, seperti
orang yang tidak menemukan air maupun tanah. Ada beberapa
pendapat terkait kondisi ini. Yang terkuat adalah wajib shalat
sesuai dengan kondisinya dan wajib meng-qadha.”

10. Ungkapan Ibnu Qudamah dalam kitab al-Mughni juz 1 halaman
184 tentang faqid al-thahurain:

LR U35 1385 s s Jo i JIs K e (O iikad
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Pasal: Jika tidak mungkin untuk bersuci (karena tidak ada air
dan debu atau tidak memungkinkan untuk menggunakannya),
maka seseorang shalat seperti kondisi tersebut. Ini adalah
pendapat al-Syafii. Abu Hanifah, al-Tsauri, al-Auza’i
berpendapat: “Shalat tidak dilaksanakan sampai keadaan
memungkinkan untuk melaksanakannya, kemudian dia meng-
qadhanya, karena shalat adalah jenis ibadah yang tidak
menggugurkan kewajiban qadha, seperti ibadah puasa
ramadhan bagi wanita yang haid, sehingga puasa itu menjadi
tidak wajib baginya”, Menurut Imam Malik “Orang tersebut

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia




Fatwa Tentang Pedoman Kaifiat Shalat bagi Tenaga Kesehatan yang Memakai Alat Pelindung
Diri (APD) saat Merawat dan Menangani Pasien COVID-19| 12

tidak wajib shalat dan tidak mengqadha, karena tidak mampu
untuk bersuci sehingga tidak wajib shalat seperti wanita yang
haid”. Ibn Abd al-Barr: “Ini informasi yang tidak benar
bersumber dari Imam Malik”. Ibn Abd al-Barr menyebutkan,
informasi dari murid-murid Imam Malik, ada dua pendapat
Imam malik; satu di antaranya sama dengan pendapt Imam
Abu Hanifah. Sedangkan pendapatnya yang kedua, orang
tersebut shalat sebagaimana adanya saja, dan kemudian
melakukan i’adah.
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Menurut Ibnu Qudamah berpedoman kepada hadis Muslim,
bahwa Nabi Saw. menugaskan beberapa shahabat untuk
mencari kalung yang ditinggalkan Aisyah ra.; saat waktu shalat
tiba mereka shalat tanpa wudhu. Kemudian mereka
menceritakan hal tersebut kepada Nabi Saw., maka turunlah
ayat tentang tayammum dan nabi Saw. tidak menyalahkan
mereka, serta tidak memerintahkan untuk i’‘adah al-shalat
(mengulangi shalat)”. Ini menunjukkan bahwa i‘adah al-shalat
tidak wajib, karena thaharah adalah syarat sah shalat seperti
menutup aurat dan menghadap kiblat. Jika hadis ini shahih,
maka faqid al-thahurah melaksakan shalat sebagaimana
keadaannya, dan walupun nanti menemukan dan atau
memungkinkan untuk wudhu dan atau tayammum tidak wajib
atasnya untuk mengulangi shalatnya. Ini adalah salah satu dari
dua pendapat mazhab Syaafii. Pendapat madzhab al-Syafii
yang kedua, tetap wajib iadah. Alasaannya, karena syarat sah
shalatnya tidak terpenuhi; sama halnya dengan orang yang
shalat dalam keadaan bernajis

11. Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 14 tahun 2020 tentang
Penyelenggaraan Ibadah dalam Situasi Terjadi Wabah COVID-
19.

12. Penjelasan Prof. Dr. Budi Sampurno (Guru Besar Fakultas
Kedokteran Universitas Indonesia dan Prof. drh. Wiku
Adisasmito (Ketua Tim Pakar Satgas COVID-19) pada tanggal
24 Maret 2020 yang menyatakan di antaranya:
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a. Virus Corona menyerang sistem pernapasan. Penyakit
karena infeksi virus ini disebut COVID-19. Virus Corona
bisa menyebabkan gangguan pada sistem pernapasan,
pneumonia hingga ARDS (acute respiratory distress
syndrome), sampai kematian.

b. Penyebaran COVID-19 melalui percikan kecil yang keluar
dari hidung atau mulut ketika mereka yang terinfeksi virus
bersin atau batuk. Tetesan itu kemudian mendarat di
benda atau permukaan, yang bila disentuh orang sehat
maka virus dapat menempel di tangannya. Lalu bila orang
sehat ini menyentuh mata, hidung atau mulut mereka
sendiri dapat tertular penyakit. Virus corona juga bisa
menyebar ketika tetesan kecil itu dihirup oleh orang sehat
ketika berdekatan dengan yang terinfeksi corona. Pada
pasien yang sedang dilakukan tindakan medis, kadang juga
dapat menimbulkan aerosol (percikan halus) yang dapat
menular seperti pada penularan airborne.

c. Virus corona bisa bertahan pada benda mati sampai
kurang lebih 14 jam (bervariasi bergantung kepada jenis
bendanya).

d. Oleh karena itu tenaga kesehatan saat menangani pasien
yang terpapar COVID-19 harus memakai alat pelindung
diri (APD).

e. APD merupakan jenis alat pelindung yang terdiri dari
beberapa jenis "pakaian”, yaitu topi, kacamata (google),
masker, pakaian penutup menyeluruh (coverall), tutup
sepatu, dan sarung tangan. Pakaian tsb sekali pakai,
karenanya jika dilepas maka sudah tidak boleh digunakan
kembali. Tenaga kesehatan bisa menggunakannya selama
dia bertugas sesuai shift kerja yang ditentukan, bisa 8 jam,
ada juga yang 4 sampai 6 jam. Harganya cukup mahal, dan
stoknya terbatas. Apabila tenaga kesehatan yang sedang
bertugas hendak ke toilet misalnya, maka usai buang air,
maka APD harus dilepas dan diganti baru. Pada umumnya
diharapkan petugas hanya memakai satu set APD selama
shift, kecuali sarung tangan yang dapat berganti dimana
perlu. Shalat dilakukan pada saat ganti shift atau saat ganti
APD karena sesuatu hal, termasuk ke toilet. Kadang kala,
saat pekerjaan sedang tidak dapat dihentikan, maka
petugas harus sholat kapan dia senggang dan tanpa
membuka APD. Pada keadaan tersebut tidak mungkin
berwudlu.

13. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam
Sidang Komisi Fatwa yang berakhir pada tanggal 26 Maret
2020.
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Dengan bertawakkal kepada Allah SWT

MEMUTUSKAN

MENETAPKAN :  FATWA TENTANG PEDOMAN KAIFIAT SHALAT BAGI TENAGA
KESEHATAN YANG MENGGUNAKAN ALAT PELINDUNG DIRI
(APD) SAAT MERAWAT DAN MENANGANI PASIEN COVID-19

Pertama : Ketentuan Umum

Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan :

1.

Tenaga Kesehatan adalah setiap orang yang mengabdikan diri
dalam bidang kesehatan serta memiliki pengetahuan dan/atau
keterampilan melalui pendidikan di bidang kesehatan yang
untuk jenis tertentu memerlukan kewenangan untuk
melakukan upaya kesehatan.

APD adalah alat pelindung diri yang digunakan oleh tenaga
kesehatan untuk melindungi diri ketika merawat dan
menangani pasien Covid-19, menutupi seluruh tubuh dan
sekali pakai serta harus dipakai saat menjalankan tugas.

Kedua : Ketentuan Hukum

1.

Tenaga kesehatan muslim yang bertugas merawat pasien
COVID-19 dengan memakai APD tetap wajib melaksanakan
shalat fardhu dengan berbagai kondisinya sesuai dengan
kemampuannya.

Dalam kondisi ketika jam kerjanya sudah selesai atau sebelum
mulai kerja ia masih mendapati waktu shalat, maka wajib
melaksanakan shalat fardlu sebagaimana mestinya.

Dalam kondisi ia bertugas mulai sebelum masuk waktu zhuhur
atau maghrib dan berakhir masih berada di waktu shalat ashar
atau isya’ maka ia boleh melaksanakan shalat dengan jama’
ta’khir.

Dalam kondisi ia bertugas mulai saat waktu zhuhur atau
maghrib dan diperkirakan tidak dapat melaksanakan shalat
ashar atau isya maka ia boleh melaksanakan shalat dengan
jama’ taqdim.

Dalam kondisi ketika jam kerjanya berada dalam rentang
waktu dua shalat yang bisa dijamak (zhuhur dan ashar serta
maghrib dan isya’), maka ia boleh melaksanakan shalat dengan
jama’.

Dalam kondisi ketika jam kerjanya berada dalam rentang
waktu shalat dan ia memiliki wudlu maka ia boleh
melaksanakan shalat dalam waktu yang ditentukan meski
dengan tetap memakai APD yang ada.

Dalam kondisi sulit berwudlu, maka ia bertayamum kemudian
melaksanakan shalat.

Dalam kondisi hadas dan tidak mungkin bersuci (wudlu atau
tayamum) maka ia tetap melaksanakan shalat dengan kondisi
yang ada (faqid al-thahurain) dan tidak wajib mengulangi
shalatnya (i’adatu al-shalah).
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10.

11.

Dalam kondisi APD yang dipakai terkena najis, dan tidak
memungkinkan untuk dilepas atau disucikan maka ia
melaksanakan shalat boleh dalam kondisi tidak suci dan wajib
mengulangi shalat (i’‘adatu al-shalah) usai bertugas.
Penanggung jawab bidang kesehatan wajib mengatur shift bagi
tenaga kesehatan muslim yang bertugas dengan
mempertimbangkan waktu shalat agar dapat menjalankan
kewajiban ibadah dan menjaga keselamatan diri.

Tenaga kesehatan menjadikan fatwa ini sebagai pedoman
untuk melaksanakan shalat dengan tetap memperhatikan
aspek keselamatan diri.

Rekomendasi

1.

Pemerintah agar menjadikan fatwa ini sebagai bagian panduan
dalam penetapan panduan kerja bagi tenaga kesehatan Covid
19.

Pemerintah harus memberikan kesempatan bagi tenaga
kesehatan untuk menjalankan ibadah sesuai dengan keyakinanya.

Ketentuan Penutup

1.

2.

Ketua

Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan
ketentuan jika di  kemudian hari membutuhkan
penyempurnaan, akan disempurnakan sebagaimana mestinya.
Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat
mengetahuinya, semua pihak dihimbau untuk
menyebarluaskan fatwa ini.

Ditetapkan di : Jakarta
Padatanggal : 1Sya’ban1441H
26 Maret 2020 M

MAJELIS ULAMA INDONESIA
KOMISI FATWA

Sekretaris

endeeal

ABBAS, M.M, M. Ag
/
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